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KEPUTUSAN MEMTERT AGAMA REPUBLIK [NDONESIA

NOMOR 107 TANUN 199/
[T NTANG

PEMBUKAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH

M

: bahwa dalam rangka menunjang pembangunan nasional

ENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA

di

bidang pendidikan, dipandang parlu melaksanakan pembukaan

sehagn)

dan penegerian Madrasah untuk dapat dijadikan _
model, motivasi, dan pembina Madrasah Swasta di sakitar—
nya.

i

6

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989
tentang Sistem Pendidikan Nasional;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia NWomor 28 Tahun
1990 tentang Pendidikan Dasar;

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 29 Tahun
1990 tentang Pendidikan Menengah;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 44 Tahun
1974 tentang Pokok-Pokok Organisas) Deparitemen;

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun
1984 tentang Susunan Organisasi Departemen dengan
segala perubahannya terakhir dengan Keputusan Presiden
Republik Indonesia Nomor 76 Tahun 1996;

. Keputusan Mentery Agama, Menteri Pendidikan dan Ketus—
dayaan dan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 1975,
Nomor 03/U/1975 dan Nomor 36 Tahun 1975 tentang
Peningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah;

. Keputusan Menteri Agama Nomor 18 Tahun 1975 tentang

Susunan Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama
yang telah diubsh dan disempurnaken terekhir dengan |
Keputusan Menteri Agama Nomor 75 Tahun 1984:

. Keputusan Menteri Agéma Nomor 45 Tahum 1981 tentang

Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Departemen
Agama Propinsi, Kantor Departemen Agama Kabupaten/-
Kotamadya dan Balai Pendidikan dan Latihan Pegawai
Teknis Keagamaan Departemen Agama;
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: Persetujuan Menteri Negara Pendayagu

: KEPUTUSAN MENTERI AGAMA REPUBLIK INDONESIA T

- Membuka dan menegerikan madrasah sebagaimana

9. Keputusan Menteri Agama Nomor 15 Tahun 1978 fentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah
Negeri; '

10. Keputusan Menteri Agama Nomor 16 Tahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasebh Tsanawiyah
Negeri;

11.Keputusan Menteri Agama Nomor 17 Tahun 1978 ter‘r?ang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliya
Negeri.

naan Aparatur 'Negafﬁ
dengan Surat Nomor : B-112/1/1997 tanggal 29 Januari 1997.

MEMUTUSKAN
ENTANG PEMBU-
KAAN DAN PENEGERIAN MADRASAH. '

tercantum
dalam lampiran 1 dan II Keputusan ini.

- Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri diatur sesuai ke.tentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
Nomor 15 Tahun 1978.

. Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Tsanawiyah Negeri diatur sesuai ketentuan
Pasal 1 sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama
Nomor 16 Tahun 1978.

: Kedudukan, tugas, fungsi, susunan organisasi, dan tata

kerja Madrasah Aliyah Negeri diatur sesual ketentuan Pasal
I sampai dengan Pasal 9 Keputusan Menteri Agama Momor 17
Tahun 1978.

: Ketentuan l1ebih lanjut yang diperlukan bagi pelaksanaan

Keputusan ini diatur oleh Digektur Jenderal Pemhinaan
Kelembagaan Agama Islam.

: Sejak berlakunya Keputusan ini jumlah Madrasah Ibtidaiyah

Negeri bertambah dari 1025 (seribu dua puluh lima) menjadi
1435 (seribu empat ratus tiga puluh lima) madrasah, Madra-
sa.th Tsanawiyah Negeri bertambah dari 853 (delapan ratus
lima puluh tiga) menjadi 1141 (seribu seratus empat puluh
satu) madrasah, dan Madrasah Aliyah Negeri bertambah dari
4§7 (empat ratus lima puluh tujuh) menjadi 554 (1ima ratus
1ima puluh empat) madrasah.



L A 8
F . v e e . e e B e
R e e - S
Tman @ . e oh ¥
Pr———— T AR
o~ " ‘-\\
o AP
(S
» o= - - {
\ -
! e .
b Saeaee e @
f ter.e Bmbe Fame 't heue ee
F Wmliagr ! Papd @t G Satieaas e T
@ Wmiter ! O W Smpe | N
P e’ teawmage B
2 thheamial L4 FEm
P Dt e eegpe @ lupar fesae heumagee S0
4 Bun .U - PGyt (o @S @ § Eme + @ B O ueee
vas * |- lwe, Yenm ' | Whapyg Agmaa, Tred & s P pempmy
T e AOwraw WE Tagrel | e Dadaws
b2 Pars haam 0 8 D0 i ¥ veghsgm 1w ¥ vRage
(e wn  wpen e Vagee g hgumas TSecew 0 0 e b oheage
L9 e Taprsand’ 2 90 Ponemes
tt Par e tarn 9 teetwr B ereh Tapw Cumas hgpamm Mo oew
et Toagh et 4 wm e lheama @
1y rere tepn @ bator Dupae Cemes hgumn Saueeler et aamten ¢
o e dh redlaves @
1 b v P Seweitar Wt 4t fon g 8 F e e B Lelbeows 9
e B Rde A Aeme Twpe ‘et SgERR @ N8 B et e
. tey e st e R et e



redung nnH qY

reBung MOH qE

weRyg
UaBaN qeAmEpnq) yerIpEn| €

nueg Buemy | |
woBaN YeATepnq[ YeRRIDEIN| 28 | 961 |

e ),
usBaN YeArepnq] YWIPRK| 1€

yeduo | mdung Ny ‘qe) UEIERS Seury
usynqe] ¥y TRy BuemequieH EUEd P
(EAR( ER] BFemg BAEPIq] HEFRIPEN

|
yuBng eBeR) | ,_
USHEIN YeArepnq] qeTRipEr Of :ai_

WU
uadaN yeArepug] YeseIPBN| 62 | €61

A.ﬁﬂuqﬂm*
usBaN qeArepuq] YsrRPEN| 87 | 261

yedus |, Bung nmy “qey
umees =Y 3umeg 09y WerR(] FEdumy Qg

were(] Iy .
wereq SEAURY wswMG URAEDUQ] YESRIpRI|

usBoN AP RPN L2 | 161
eBua] wBong MY QY TETY .
Fuereq 297 amu( MqNY ‘S RN | war Myl |
TRIBQNN-TY BISBMS YRANDIq] Yesepely|  BaBoN quArepuq) qesBPRN| ST | 06

_F

wEEieg Thung WH Q8 veres| P

syeq] Y nreg Fummpy W 9'WY OUmm {f| rueg SNl |
PRASII-Y meemg YeATEpDg] s.ﬂaqz_ usBaN qeAmepnq) erepei, T | 681

]
i i

vereres EBUDS My Qe
mduang 5y FonAvEH (|
BuniewH msewg yedmpnq] esespey|  UIEON



